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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa dampak dari sisi keuangan (leverage, 
earning growth, company size) dan non keuangan (board of commissioner size, 
company age, and business complexity) pada  perusahaan perbankan terhadap 
Intellectual Capital Disclosure. Dari populasi perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia, peneliti menggunakan purposive sampling method. Selama periode 
2015-2017, maka sampel penelitian menjadi 30 Bank, sehingga jumlah unit 
analisis menjadi 90. Metode analisis dengan regresi berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa leverage, board of commissioner, dan business complexity 
berpengaruh positif signifikan terhadap intellectual capital disclosure sedangkan, 
earning growth berpengaruh negatif. Sementara company size dan company age 
tidak berpengaruh intellectual capital disclosure. Kesimpulan penelitian bahwa 
leverage, board of commissioner size, dan business complexity terbukti mempengaruhi 
intellectual capital disclosure. Saran selanjutnya adalah data tidak hanya data 
sekunder (dari annual report), namun dapat menggunakan kuesioner. 
 
Keywords: Intellectual Capital Disclosure, Human Capital, Customer Capital dan Structural 
Capital 
 
Pendahuluan  
Latar Belakang Penelitian 
Ekonomi semakin berkembang pesat seiring perubahan teknologi informasi, era 
industri 4.0, Perusahaan dituntut untuk terus mengembangkan perusahaan dari berbagai 
aspek baik tangible (berwujud) maupun intangible (tidak berwujud). Bahkan banyak 
perusahaan besar saat ini justru memiliki intangible asset yang sangat besar dibanding 
tangible asset seperti Go-Jek, Alibaba dan lain sebagainya.  
Menurut Shiu (2006); Cheng, Lin, dan Hsiao (2010); Guthrie, Riccery, dan Dumay 
(2012) terdapat kesenjangan antara nilai pasar dan nilai buku perusahaan. Akibat 
kesenjangan informasi tersebut, stakeholders dalam hal ini investor maupun kreditor dapat 
mengambil keputusan yang salah atau kurang tepat. Oleh karena itu, laporan keuangan 
yang hanya mengungkapkan aset berwujud bukan merupakan alat pengambilan 
keputusan yang baik (Suparsa, dkk, 2017). Harapannya adalah perusahaan 
mengungkapkan informasi yang relevan dan reliable kepada para pengguna laporan 
keuangan. Adanya perbedaan antara nilai pasar dan nilai buku perusahaan diduga akibat 
adanya nilai yang tidak dilaporkan dalam laporan keuangan namun mendapatkan 
perhatian lebih dari investor, yang dikenal dengan istilah intellectual capital. 
Tantangan bagi akuntan agar mampu how to measured, identified and disclosed 
intellectual capital tersebut. Signalling theory menunjukkan semakin luas pengungkapan 
yang dilakukan oleh perusahaan, maka akan memberi sinyal positif untuk perusahaan, 
yang nantinya dapat meningkatkan harga saham perusahaan di pasar modal. Widarjo 
(2011) menyatakan bahwa dengan berkurangnya asimetri informasi perusahaan dengan 
intellectual capital disclosure mampu memberikan sinyal positif kepada investor. Dalam hal 
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ini akan mempermudah calon investor dalam mengetahui kinerja dan prospek 
perusahaan lebih spesifik dan mendalam. 
Fenomena tentang intellectual capital disclosure (ICD)di Indonesia berkembang 
sejak terbitnya PSAK No.19 (revisi 2009) mengenai aktiva tak berwujud (intangle asset). Di 
Indonesia, intellectual capital disclosure masih bersifat sukarela. Perusahaan 
mengungkapkan informasi intellectual capital pada bagian profil perusahaan dan analisis 
pembahasan manajemen dalam laporan tahunannya. Intellectual capital disclosure dalam 
bentuk kombinasi laporan berbentuk angka dan kata-kata (naratif) yang 
dikomunikasikan kepada pemangku kepentingan internal dan external seperti investor 
dan kreditur, pengungkapan ini bertujuan untuk menciptakan nilai bagi perusahaan.  
Intellectual capital bukan hanya bicara modal manusia tetapi terdiri dari tiga yaitu: 
Human Capital (HC), Customer Capital (CC) dan Structural Capital (SC). Dengan 
menggunakan Indeks ICD diharapakan dapat mengetahui faktor apa saja berpengaruh 
dan tidak berpenagruh dan seberapa besar penagruhnya pada perusahaan perbankain di 
Indonesia. 
 
Studi Pustaka  
Signalling Theory 
Pasar umumnya stakeholder akan lebih menyukai perusahaan yang memberikan 
kabar baik ketimbang kabar buruk. Atau dapat dikatakan sinyal positif lebih ditunggu 
daripada sinyal negatif. Menurut signalling theory organisasi berupaya untuk 
memperlihatkan sinyal dalam bentuk informasi yang positif untuk investor melalui 
pengungkapan pada laporan perusahaan (Miller dan Whiting, 2005). Menurut, Signalling 
Theory, manajer memiliki insentif secara sukarela (voluntary) untuk mengungkapkan 
informasi. 
 
Legitimacy theory 
Perusahaan akan memilih cara agar tetap sustain atau going concern-nya terjamin. 
Menurut legitimacy theory, organisasi secara terus menerus memilih cara guna menjamin 
kelangsungan usaha agar tetap pada batasan serta norma di masyarakat. Deegan (2004) 
menyatakan bahwa perusahaan berupaya memastikan bahwa kegiatan direspon baik 
oleh external users. Menurut teori ini, ada social contract antara lingkungan dengan 
perusahaan. Jika legitimacy theory dihubungkan dengan intellectual capital disclosure, dapat 
dikatakan bahwa perusahaan yang legitimasinya dipertanyakan, dapat memanfaatkan 
informasi yang diungkapkan pada annual report sehingga dapat membangun atau 
memperbaiki legitimasi di masyarakat (publik).  
 
Intellectual Capital 
Menurut akademisi dan praktisi, intellectual capital (IC) merupakan penting dan 
cara bagaimana manajemen mengelola, mengidentifiaksi dan melaporkan intellectual 
capital perusahaan (Zambon, dalam Bukh et al., 2005).  
Komponen intellectual capital terdiri dari tiga yaitu: Human Capital (HC), Customer 
Capital (CC) dan Structural Capital (SC). Human Capital (Modal Manusia) dianggap yang 
terbatas dan langka, nilai yang besar, dan sulit untuk menduplikasi dan mengganti, maka 
dianggap sebagai aset strategis yang dapat mempromosikan nilai-nilai organisasi dan 
memperkuat keunggulan kompetitif. Customer Capital (Modal pelanggan) merupakan hal 
yang berharga karena mengintegrasikan strategi bisnis, kerangka kerja dan visi, strategi 
jangka panjang dan tujuan (misalnya, menciptakan nilai pelanggan) dari suatu organisasi 
ke dalam tindakan nyata yang bertujuan untuk memastikan keberlanjutan organisasi 
jangka panjang. Structural Capital (Modal struktural) adalah tonggak dan arah untuk 
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menghadapi efisiensi yang lebih baik dalam modal manusia dan modal pelanggan 
melalui faktor situasional. 
 
Metodologi Penelitian  
Penelitian ini penelitian kuantitatif dimana data yang digunakan merupakan data 
sekunder yang berasal dari annual report yang sudah dipublikasikan secara resmi pada 
situs Bursa Efek Indonesia (BEI), www.idx.co.id serta diambil dari web resmi perusahaan 
perbankan tahun 2015-2017. Annual report yang diterbitkan berfungsi sebagai sumber 
informasi yang penting bagi para pemangku kepentingan yang ingin menilai kesehatan 
keuangan organisasi (Bontis, 2002). Penggunaan annual report dikarenakan mampu 
mewakili fokus, operasional dan kinerja perusahaan secara menyeluruh. Bhasin (2008) 
menyatakan bahwa laporan tahunan merupakan media yang ideal untuk menerapakan 
kerangka modal intelektual karena kemudahan dalam membandingkan posisi modal 
intelektual dan trend perusahaan, industri dan negara. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang 
beroperasi di Indonesia yang terdaftar di BEI. Teknik pengambilan sampel dilakukan 
secara purposive sampling yaitu teknik pemilihan sampel dengan kriteria: (1) 
Mempublikasikan annual report tahun 2015-2017; (2) Tidak delisting periode tahun 2015-
2017; (3) Financial Statement dalam mata uang rupiah (IDR). 
 
Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
 
Tabel 1 Definisi Operasional Variabel Dependen dan Independen 
No. Variable Definition Formula 
Variabel Dependen 
1 Intellectual 
Capital 
Disclosure 
Variabel ini diukur dengan menggunakan indeks 
pengungkapan dengan ICD Index. Penelitian ini 
menggunakan ICDIndex yang dikembangkan oleh 
Bukh et al (2005) karena item-itemnya lebih lengkap. 
Pengungkapan item-item modal intelektual yang 
terdiri dari internal structure, external structure, dan 
employees competences. 
Score = ( Σdi/ M ) x 
100% 
Keterangan: 
DI (disclosure index)= 
Skor 1 (satu) jika ada; 
skor 0 (nol) jika tidak 
tidak ada item ICD 
M= Total item yang 
diungkapkan (78 item) 
Variabel Inependen 
1 Leverage Perbandingan besarnya dana yang disediakan oleh 
pemilik dengan dana yang diperoleh dari kreditur. 
Semakin tinggi tingkat hutang maka semakin tinggi 
ketergantungan perusahaan kepada hutang. Sehingga 
semakin tinggi pula pengungkapan informasi modal 
intelektual kepada kreditur. 
Lev (DER)= Total 
Hutang perusahaani 
pada periodet : Total 
Ekuitas perusahaani 
pada periodet  
 
2 Earning growth  
 
Earning Growth adalah besarnya persentase kenaikan 
laba perusahaan pada setiap tahunnya. Pertumbuhan 
laba perusahaan menunjukkan kemampuan 
perusahaan akan eksistensi usahanya dalam 
perkembangan ekonomi. Kenaikan laba perusahaan 
pada setiap tahun menunjukkan bahwa produk dan 
pelayanan perusahaan diterima oleh masyarakat.  
EG= (EATt–EATt-
1/EAT t-1) x 100% 
Keterangan: 
EG= Earning Growth 
EATt= Earning After 
Tax tahun sekarang 
EATt-1= Earning After 
Tax) tahun sebelumnya 
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3 Company Size 
 
Company size merupakan variabel yang dapat diukur 
dengan total aset, penjualan, modal dan karyawan dari 
perusahaan tersebut. Pada penelitian ini logaritma 
natural total aset dijadikan sebagai proksi ukuran 
perusahaan karena total aset mencakup aset lancar dan 
aset tidak lanacar yang digunakan oleh perusahaan, 
sehingga lebih mempresentasikan ukuran perusahaan 
yang sebenarnya (Wardhani, 2009). Logaritma natural 
digunakan karena pada umumnya total aset 
perusahaan sangat besar. 
SIZE = LN (Total Aset) 
 
Keterangan: 
LN= Logaritma 
Natural 
 
4 Board of 
Commissioner 
size 
Board of Commissioner size adalah dewan yang 
bertugas melakukan pengawasan dan memberi nasihat 
kepada direktur atau direksi. Semakin besar jumlah 
dewan komisaris maka diharapkan semakin baik 
pengendalian dan pengawasan sehingga ICD yang 
semakin tinggi. Pengukuran pada variabel ini dengan 
menghitung jumlah dewan komisaris dalam annual 
report. 
Comm=  
∑Dewan komisaris 
pada perusahaan 
 
 
5 Company Age 
 
Company Age merupakan awal perusahaan berdiri 
sampai periode penelitian. Umur perusahaan 
menunjukkan kemampuan perusahaan bersaing dan 
memanfaatkan peluang bisnis. Semakin lama umur 
perusahaan maka semakin berpengalaman dan 
terpercaya dalam penyajian dan pengungkapan 
informasi termasuk pengungkapan modal intelektual. 
Variabel ini diukur dengan menghitung awal 
perusahaan berdiri sampai tahun penelitian. 
AGE=  
Tahun penelitian-
Tahun berdiri 
perusahaan 
 
6 Business 
Complexity 
Business complexity adalah struktur bisnis perusahaan 
yaitu banyaknya entitas anak perusahaan, ditentukan 
dengan jumlah anak perusahaan yang dimiliki oleh 
perusahaan. Semakin banyak anak perusahaan yang 
dimiliki maka ICD semakin tinggi. 
COMPLEX= ∑ Entitas 
anak perusahaan 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2019 
 
Uji Hipotesis 
Model penelitian 
ICD :0+1LEVi+2EGi+3SIZEi+4COMi+5AGEi+6COMPLEXi+e…………………...(1) 
Keterangan: 
ICD  : Intellectual Capital Disclosure 
0  : Constanta 
LEV  : Leverage 
EG  : Economic Growth 
SIZE  : Company Size 
COM  : Size of Board Commisioner 
AGE  : Company Age 
COMPLEX : Business Complexity 
e  : Error 
 
Hasil dan Pembahasan  
Berdasarkan hasil statistik, dengan SPSS 23, didapat hasil seperti terlihat di tabel 
dibawah ini: 
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Statistik Deskriptif 
Tabel 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif ICD 
VARIABLE N Min Max Mean Std.Devition 
ICD 90 19.26% 46.18% 31.37% 6.48% 
LEV 90 3.03% 15.62% 8.46% 2.35% 
EG 90 0.80% 410.06% 12.63% 128.51% 
SIZE 90 9.56% 20.42% 12.26% 1.97% 
COM 90 1.00 9.00 5.12 1.86 
AGE 90 9.00 118.00 44.87 27.16 
COMPLEX 90 0.00 10.00 1.37 2.21 
Valid N (listwise) 90     
Tabel 3 Hasil Analisis Frekuensi ICD 
 Kriteria 
VARIABLE Sangat Rendah Rendah Cukup Tinggi Sangat Tinggi 
ICD 12.00% 27.00% 27.00% 19.00% 15.00% 
LEV 9.00% 39.00% 29.00% 21.00% 2.00% 
EG 1.00% 1.00% 1.00% 95.00% 2.00% 
SIZE 4.44%(small) 34.44% (med) 61.11%(big)   
COM 2.22% 41.11% 33.33% 21.11% 2.22% 
AGE 64.45%(new) 24.44%(mid) 11.12% (old)   
COMPLEX 91.11% (low) 6.66% (mod) 2.22% (high)   
Tabel 4 Hasil Regresi Berganda 
 Unstandarized 
Coefficients 
Standarized 
Coefficients 
  
Model B Std. Error Beta t Sig 
(Constant) 7.491 5.998 -  1.249 0.217 
LEV 0.722 0.238 0.267  3.070 0.003* 
EG -0.011 0.004 -0.204  -2.525 0.013*** 
SIZE 0.590 0.399 0.182  1.488 0.142** 
COM 1.120 0.368 0.322  3.055 0.003* 
AGE 0.20 0.025 0.080  0.797 0.430** 
COMPLEX 0.755 0.343 0.255  2.179 0.032* 
a. Dependent Varibale: ICD 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2019 
Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model R R Square  Adjusted R Square Std. Error of the Estimated 
1 0.688 0.476 0.439 4.9098% 
a¶ Predictors: (Constant), LEV, EG, SIZE, COM, AGE, COMPLEX 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2019 
Koefisien korelasi (R) = 0,688 artinya hubungan antara ICD dengan LEV, EG, SIZE, COM, AGE, 
COMPLEX sebesar 68.80%. Untuk Koefisien Determinasi (R2) = 0.476 artinya 47.60% dapat 
dijelaskan oleh LEV, EG, SIZE, COM, AGE, COMPLEX, sedangkan   selebihnya 52.40% dijelaskan 
oleh faktor-faktor lain  yang tidak dimasukkan kedalam model penelitian.  
Tabel 6 Hasil Uji Signifikan Simultan 
a. Predictors: (Constant), LEV, EG, SIZE, COM, AGE, COMPLEX 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2019 
Model Sum of  
Squares 
df Mean Square F Sig. 
Regression 
Residual 
Total 
1746.490 
1991.840 
3.339.333 
6 
83 
89 
291.082 
23.990 
12.128 .000b 
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Uji statistik yang secara simultan, hasilnya tidak sama dengan nol sehingga dapat 
dikatakan bahwa LEV, EG, SIZE, COM, AGE, COMPLEX berpengaruh terhadap ICD. 
Namun apabila diuji hipotesis secara partial didapat model dibawah ini: 
ICD = 7.491+0,722LEV-0.011EG+0.590SIZE+1.120COM+0.20AGE+0.755COMPLEX+e 
 
Simpulan 
Berdasarkan pengujian yang dilakukan, kesimpulan dari penelitian ini adalah: 
1. Uji secara simultan menunjukkan bahwa keenam variabel independen yaitu leverage, 
earning growth, company size (keuangan) dan board of commissioner size, company age, and 
business complexity (non keuangan) berpengaruh signifikan terhadap intellectual capital 
disclosure. 
2. Leverage (H1), board of commissioner (H4), dan business complexity (H6) berpengaruh positif 
signifikan terhadap intellectual capital disclosure, maknanya adalah setiap kenaikan leverage, 
board of commissioner, dan business complexity diikuti dengan peningkatan intellectual capital 
disclosure. 
3. Earning growth (H2) berpengaruh negatif, makna adalah Artinya semakin meningkat 
pertumbuhan laba perusahaan pengungkapan modal intelektual akan menurun. Hal ini 
dikarenakan adanya prinsip kehati- hatian manajemen perusahaan terhadap pesaing, agar 
tidak mengetahui celah peluang yang ada. 
4. Company size (H3) dan company age (H5) tidak berpengaruh intellectual capital disclosure. 
Company size yang besar akan mengeluarkan biaya yang besar apabila melakukan 
intellectual capital disclosure. Dan company age, Semakin lama umur perusahaan ternyata 
tidak menjamin akan lebih banyak intellectual capital disclosure yang dilakukan 
dikarenakan perusahaan menganggap bahwa pengungkapan bersifat vloluntery. 
 
Keterbatasan 
1. Indeks Intellectual Capital Disclosure, menurut Bukh et al (2005) banyak digunakan 
namun sesuai dengan konteks atau kondisi di luar Indonesia. 
2. Data hanya dari annual report, sehingga subjektivitas peneliti tinggi. 
 
Saran 
Saran yang bisa peneliti sampaikan adalah: 
1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan teknik pengumpulan data dengan 
kuesioner atau wawancara sehingga ada data yang lebih objektif dan lebih banyak. 
2. Perusahaan baiknya mengelola leverage, board of commissioner size, dan business 
complexity.  
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